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ABSTRAK

Sugma Annisa. 2023. Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik
Menggunakan Model Discovery Learning Pada Pembelajaran Tematik
Terpadu di Kelas V SDN 12 Tanah Sirah Kota Padang. Skripsi. Fakultas
Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil pembelajaran tematik
terpadu. Penyebabnya adalah penggunaan model pembelajaran, dan pemahaman
peserta didik terhadap pembelajaran belum optimal. Tujuan penelitian ini ialah
untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar tematik terpadu dengan
menggunakan model Discovery Learning di kelas V. SDN 12 Tanah Sirah Kota
Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
menggunakan pendekatan kualitatif, dan kuantitatif. Dilaksanakan dalam dua
siklus, yaitu siklus I terdiri dari 2 pertemuan dan siklus II terdiri dari 1
pertemuan. Di setiap siklus meliputi empat tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan
peserta didik kelas V SDN 12 Tanah Sirah Kota Padang dengan jumlah 28 orang
siswa.

Hasil penelitian menunjukan peningkatan pada: a) RPP siklus I dengan
rata-rata 78% (Cukup), dan siklus II 97,2% (Sangat Baik), b) pelaksanaan pada
aspek guru siklus I dengan rata-rata 89,1 (Baik), dan siklus II 93,7% (sangat baik),
sedangkan pada aspek peserta didik siklus I dengan rata-rata 89,1% (baik), dan
siklus II 93,7% (sangat baik), c) Penilaian terhadap peserta didik pada siklus I
memperoleh rata-rata 64,4 dan siklus II dengan rata-rata 83,2. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model Discovery
Learning dapat meningkatkan hasil belajar tematik terpadu pada siswa.

Kata Kunci: Model Discovery Learning, Hasil Belajar, Pembelajaran Tematik
Terpadu
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hasil belajar memiliki peranan penting dalam menetukan keberhasilan
kegiatan pembelajaran. dengan hasil belajar seorang guru akan dapat
mengetahui kemampuan peserta didik. Menurut Safitri dan Sukma (2020),
hasil belajar dapat dijadikan tolak ukur dalam upaya meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik. Kemudian menurut Bungalangan (2020)
hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan peserta didik dalam menguasai
materi pembelajaran di sekolah, yang mana dalam proses pembelajaran itu
dapat membentuk karakter peserta didik, mengembangkan ilmu pengetahuan,
dan memiliki keterampilan dalam menerapkan ilmu pengetahuan di
masyarakat.

Hal tersebut diperjelas oleh Sukma (2016) yang mengatakan bahwa
kecerdasan manusia dapat dilihat melalui tiga ranah, ranah kognitif yakni
berkaitan dengan kemampuan menalar peserta didik, ranah afektif yakni
kemampuan yang berkaitan dengan sikap dan nilai, dan ranah psikomotor
yakni kemampuan yang berkaitan dengan keterampilan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran. Ketiga ranah ini akan menjadi parameter untuk
mengukur keberhasilan peserta didik dalam belajar.

Dari pendapat diatas kita ambil pengertian bahwa hasil belajar
merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan suatu pembelajaran.

Pembelajaran dimaksudkan untuk memperkaya pengetahuan, Sikap, dan juga



keterampilan siswa dan hal hal tersebutlah yang dijadikan patokan dalam
penilaian hasil belajar.

Hasil belajar yang optimal didapatkan dari pembelajaran yang ideal,
Karena dapat mengembangakan ketiga ranah kecerdasan pada diri peserta
didik. Pembelajaran yang ideal merupakan pembelajaran yang mampu
mendorong kreativitas anak secara keseluruhan, membuat peserta didik aktif,
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan berlangsung dalam kondisi
belajar yang menyenangkan. Pembelajaran yang ideal hanya mungkin terjadi
jika didukung oleh guru yang ideal. Suyono dan Hariyanto (2021)
menyatakan bahwa ada tujuh kriteria yang harus dimiliki oleh seorang guru
agar pembelajaran ideal, yaitu: (1) Sifat, guru harus memiliki sifat antusias,
memberi rangsangan, mendorong peserta didik untuk maju (2) Pengetahuan,
memiliki pengetahuan yang memadai dalam mata pelajaran yang diampunya
(3) Apa yang disampaikan, mampu memberikan jaminan bahwa materi yang
disampaikannya mencakup semua unit bahasan (4) Bagaimana mengajar,
mampu menjelaskan berbagai informasi secara jelas dan terang serta mampu
menerapkan metode mengajar secara variariasi (5) Harapan, mampu
memberikan harapan kepada peserta didik dan mampu membuat peserta didik
akuntabel (6) Reaksi guru terhadap peserta didik, mau dan mampu menerima
berbagai masukan, risiko, tantangan dan selalu memberikan dukungan kepada
peserta didik (7) Manajemen, mampu menunjukkan keahlian dalam

perencanaan, pengorganisasian, dan memiliki tenik dalam mengontrol kelas.



Untuk mewujudkan hal itu, tentunya guru perlu merancang rencana
pelaksanaa pembelajaran (RPP) yang tepat dan rinci berdasarkan model
pembelajaran yang digunakan, sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan
keaktifan peserta didik, sebab aktivitas belajar menjadi salah satu kunci
sukses yang menentukan keberhasilan dari implementasi Kurikulum 2013
(Mulyasa, 2014)

Berdasarkan Program for International Student Assessment (PISA) dan
Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS). Hasil
penilaian menunjukkan bahwa peserta didik-peserta didik Indonesia masih
lemah dalam kecakapan kognitif order tinggi (Higher Order Thinking Skill
/HOTS); seperti menalar, menganalisis, dan mengevaluasi. Fakta tersebut
mendorong upaya penguatan kemampuan penalaran peserta didik dalam
pembelajaran. Peserta didik perlu dilatih dan dibiasakan mengerjakan soal-
soal yang mendorong kemampuan berpikir kritis dan menghasilkan solusi,
sebagai salah satu kecakapan untuk bersaing di abad ke-21.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di kelas V SDN 12
Tanah Sirah pada tanggal 29-31 Agustus 2022 Tema 3 (makanan sehat)
Subtema 1 (Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan), pembelajaran 1 dengan
muatan pembelajaran (Bahasa Indonesia dan IPA), pembelajaran 2 dengan
muatan pembelajaran (Bahasa Indonesia dan IPA), dan pembelajaran 3
dengan muatan pembelajaran (PPKn, IPS, dan Bahasa Indonesia). Penulis
akhirnya menemukan beberapa masalah diantaranya: (1) Pembelajaran yang

dilaksanakan masih berpusat pada guru (teacher centered) Pada saat proses



belajar mengajar berlangsung, guru masih mendominasi kegiatan
pembelajaran, yang menyebabkan kurang tersalurkan semangat peserta didik
dalam belajar. (2) Guru belum memberikan pengalaman langsung pada
peserta didik menyampaikan materi hanya berdasarakan isi buku saja, tidak
dengan pengalaman guru sendiri atau mengarahkan ke pengalaman yang
pernah dialami peserta didik. (3) Guru menjadi sumber belajar peserta didik,
terlihat bahwa pada saat proses pembelajaran berlangsung sebagian besar
peserta didik duduk diam, peserta didik belum mampu menjelaskan gambar
yang ditampilkan guru, peserta didik belum berani bertanya dan menjawab
pertnyaan guru, kemudian seperti peserta didik masih mengobrol dan
mengganggu teman nya ketika guru sedang menyampaikan materi/arahan. (4)
Pelaksanaan pembelajaran terlihat belum terencana dengan baik sehingga,
aktivitas pembelajaran menjadi belum menyenangkan. (5) Komponen dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru masih belum
lengkap,diantaranya meliputi : (1 pemetaan KD dan Indikator masih kurang,
(2) Penggunaan kata kerja operasional (KKO) pada indikator masih ada
beberapa yang belum sesuai dengan panduan, (3) Masih terdapat indikator
yang memiliki lebih dari satu KKO, (4) Penurunan KD ke indikator juga
masih terdapat beberapa ketidaksesuaian, sehingga turunan indikator ke
komponen komponen lain juga menjadi tidak sesuai baik itu tujuan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan rancangan penilaian, (5) Tujuan
pembelajaran belum sesuai dengan unsur ABCD (audience, behavior,

condition dan degree), (6) Komponen pendekatan dan metode belum terlihat



menggunakan model pembelajaran masih cenderung menggunakan
pendekatan scientific untuk kelas tinggi.

Hal tersebut berdampak pada aktivitas peserta didik seperti: (1) Peserta
didik belum aktif saat proses pembelajaran karena hanya mendengarkan guru
menyampaikan pelajaran, (2) Peserta didik kurang konsentrasi dalam
mengikuti pembelajaran, hal ini terlihat pada saat guru menjelaskan masih
ada beberapa diantara peserta didik yang mengobrol satu sama lain, (3)
semangat Peserta didik  kurang tersalurkan dikarenakan guru belum
menggunakan media yang mendukung peserta didik untuk dapat belajar
bersama dan memahami lebih dalam mengenai materi pembelajaran, (4)
Peserta didik belum bisa menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang
dimilikinya, (5) dan peserta didik kurang aktif dalam berdiskusi dan
menyampaikan pendapat.

Hal ini juga berdampak pada hasil belajar peserta didik yang rendah,
terlihat dari hasil belajar peserta didik yang menjelaskan bahwa sebagian
besar hasil belajar peserta didik secara kogntif termasuk dalam kriteria
ketuntasan belajar yang masih rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut:



Tabel 1.1 Penilaian 1 dan 2 peserta didik kelas V tahun ajaran

2022/2023 SDN 12 Tanah Sirah:

No | NAMA | PKn | B20352 | yp 0 | 1pS | SBAP | Jumlah | R2®-

Indonesia Rata
1 AKH 77 85 79 85 79 405 81
2 ANA 70 65 65 70 65 335 67
3 AS 87 85 70 70 82 394 79
4 AYF 65 65 80 70 70 350 71
5 AS 87 82 70 65 82 386 77
6 Cco 90 75 80 80 85 410 82
7 DGS 80 70 77 70 79 376 75
8 DSW 70 87 65 80 85 387 77
9 FM 75 70 75 65 75 360 72
10 FK 65 85 80 87 70 387 77
11 HTJ 80 75 77 75 79 386 77
12| JAF | 65 87 80 | 70 80 382 76
13 KDA 79 89 87 80 85 420 84
14 MAA 70 87 82 65 82 386 77
15 MAS 70 70 90 87 70 387 77
16 PR 80 75 77 75 80 387 77
17 RRP 80 77 80 75 79 391 78
18 RRS 65 65 80 60 80 350 70
19 RRS 89 82 65 85 65 386 77
20 SS 79 77 80 79 70 385 77
21 SNAK 82 75 80 79 79 395 79
22 SN 70 65 65 65 70 335 67
23 TR 85 79 70 77 85 396 79
24 YS 77 87 85 82 79 410 82
25 RFP 60 75 70 65 65 335 67
26| Gwa | 90 65 70 | 85 85 395 79
27 ZYA 82 82 80 82 70 396 79
28 HZ 87 70 85 87 65 394 79

Sumber data: Buku Nilai Kelas V untuk PH Tema 3 Subtema 1

Keterangan: nilai rata rata = merah (belum tuntas)

Hitam (tuntas)
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Grafik 1.1 Nilai PH Kelas V Tema 3 Subtema 1
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Berdasarkan data di atas dapat diambil informasih bahwa kelas V
terdiri dari 28 orang siswa dengan 14 orang siswa perempuan dan 14 orang
siswa laki laki. Dalam buku guru siswa perempuan dibedakan dengan
penggunaan tinta merah dalam penulisan nama, dan dalam penulisan nilai
menggunakan nilai menunjukan nilai siswa yang masih belum tuntas, yang
mana nilai ketuntasannya adalah 75.

Berdasarkan identifikasi masalah diatas penulis merasa diperlukannya
pengoptimalan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran, dikarenakan itu
diperlukan perbaikan dan perubahan dalam proses pembelajaran. Dalam suatu
pembelajaran keaktifan sangat dituntut demi tercapainya tujuan pembelajaran,
aktivitas yang dimaksud diantaranya adalah aktivitas visual, aktivitas lisan,

dan aktivitas mental.



Untuk itu, guru diharapkan dapat membimbing dan memfasilitasi
peserta didik dengan berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan aktivitas
peserta didik dalam proses pembelajaran. Sardiman (2011) aktivitas
merupakan asas penting dalan interaksi belajar dalam berbuat. Berbuat untuk
mengubah tingkah laku dengan melakukakan suatu kegiatan. Proses belajar
mengajar tidak akan berlangsung tanpa adanya aktivitas. Diantaranya
aktivitas pembelajar dengan kreativitas pengajar. Peserta didik sebagai
pembelajar harus memiliki aktivitas tinggi ditunjang dengan pengajar/guru
yang mampu memfasilitasi aktivitas tersebut karena peserta didik dikatakan
berhasil jika peserta didik melakukan aktivitas yang menunjang proses
pembelajaran itu sendiri.

Dalam proses pembelajaran guru harus menggunakan model
pembelajaran, penggunaan model yang tepat tentu dapat memudahkan guru
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif (Sukma, 2019). Salah satu
model yang tepat digunakan untuk meningkatkan aktivitas peserta didik pada
pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar adalah Model Discovery
Learning. Hosnan, (2014) berpendapat bahwa model Discovery Learning
merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara
aktif dengan menemukan sendiri, sehingga hasil yang diperoleh akan tahan
lama dalam ingatan peserta didik.

Model Discovery Learning memiliki beberapa karakteristik. Menurut
Kristin (2016) karakteristik dari model Discovery Learning yaitu: 1)

Mengeksplorasi dan  memecahkan masalah  untuk  menciptakan,



menggabungkan, dan menggeneralisasi pengetahuan, 2) berpusat pada peserta
didik, dan 3) kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan
pengetahuan yang sudah ada. Kemudian Hosnan (2014), mengemukakan
karakteristik dari model Discovery Learning yaitu: 1) Mengeksplorasi dan
memecahkan  masalah  untuk  menciptakan, menggabungkan, dan
menggeneralisasi pengetahuan, 2) berpusat pada peserta didik, dan 3) kegiatan
untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah ada.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
dari model Discovery Learning yaitu: 1) Mengeksplorasi dan memecahkan
masalah untuk menciptakan, menggabungkan, dan menggeneralisasi
pengetahuan, 2) berpusat pada peserta didik, dan 3) kegiatan untuk
menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah ada. Model
Discovery Learning dipilih karena dapat meningkatkan kemampuan penemuan
peserta didik, sehingga dapat mengubah kondisi belajar yang pasif menjadi
aktif, kreatif, serta dapat mengubah pembelajaran yang awalnya peserta didik
hanya bisa menerima informasi dari guru menjadi peserta didik lebih banyak

mencari informasi dengan melibatkan pikiran dan motivasinya sendiri.

Terdapat beberapa penelitian yang mendukung penggunaan Discovery
Learning diantaranya yaitu berdasarkan penelitian yang dilakukan Kristin
(2016) menjelaskan bahwa hasil analisis Meta yang menunjukkan bahwa
model Discovery Learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa mulai
dari yang terendah 9% sampai yang tertinggi 27% dengan rata-rata 17,8%.

Rosarina, Sudin, Sujana (2016) menjelaskan bahwa penerapan model
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discovery learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa didapatkan data
bahwa pada siklus I siswa tuntas mencapai 26,92%, sedangkan siklus II
mencapai 65,38%, dan siklus Il mencapai 88,46%. Miaz (2019) Discovery
Learning dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran
tematik terpadu di SD Negeri 09 Payakumbuh. Fatmawati (2018) Discovery
Learning dapat meningkatkan aktivitas aktivitas belajar [PA peserta didik

kelas V SDN 149/VIII Muara Tebo.

Adapun penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya
memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan penulis laksanakan.
Diantaranya adalah, penulis akan menggunakan model discovery learning ini
dalam pembelajaran menggunakan tema, dan penulis juga mengarahkan
sumber belajar sebisa mungkin berasal dari lingkungan terdekat siswa.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, dan
diperkuat dengan penelitian sebelumnya penulis tertarik untuk melakukan
suatu Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar
Peserta didik Menggunakan Model Discovery Learning Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas V SDN 12 Tanah Sirah Kota

Padang”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang yang telah disampaikan secara
umum rumusan masalah dalam Penelitian Tindakan kelas ini adalah
“Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik menggunakan Model
Discovery Learning Pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas V SDN 12
Tanah Sirah Kota Padang.

Sedangkan jika dilihat secara khusus rumusan masalahnya sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan
model Discovery Learning pada pembelajaran tematik terpadu untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas V SDN 12 Tanah
Sirah Kota Padang?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menggunakan model
Discovery Learning pada pembelajaran tematik terpadu untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas V SDN 12 Tanah
Sirah Kota Padang?

3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik menggunakan model
Discovery Learning pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V

SDN 12 Tanah Sirah Kota Padang?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan paparan rumusan masalah di atas, secara umum tujuan dari
penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan penulis adalah
menggambarkan proses Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik Menggunakan
Model Discovery Learning Pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas V
SDN 12 Tanah Sirah Kota Padang.

Sedangkan secara khusus tujuan penelitian tindakan kelas yang akan
penulis lakukan adalah untuk menggambarkan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Discovery
Learning pada pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik di kelas V SDN 12 Tanah Sirah Kota Padang.

2. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Discovery Learning
pada pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik di kelas V SDN 12 Tanah Sirah Kota Padang.

3. Hasil belajar peserta didik menggunakan model Discovery Learning
pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 12 Tanah Sirah

Kota Padang.

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pelaksanaan Kurikulum 2013 dan pembelajaran tematik terpadu menggunakan

model Discovery Learning di kelas V SDN 12 Tanah Sirah Kota Padang.
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Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi beberapa
pihak diantaranya:

1. Bagi penulis, bermanfaat sebagai media menambah pengetahuan,
wawasan, dan keterampilan dalam menerapkan dan meningkatkan
hasil belajar peserta didik menggunakan model Discovery Learning
pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 12 Tanah Sirah
Kota Padang.

2. Bagi guru bermanfaat sebagai bahan masukan dalam menjalankan
tugas mengajarnya untuk membimbing peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran kurikulum 2013.

3. Bagi peserta didik penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan hasil

belajar tematik terpadu menggunakan model Discovery Learning



